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ABSTRAK

ZAKIAH PURNAMA. Analisis singkat penampilan unsur-unsur budaya
tradisional Tiongkok dalam “Kung Fu Panda 3” (Dibimbing oleh Liu Hai Bo)

Studi ini menganalisis ekspresi dan signifikansi budaya dari unsur-unsur
budaya tradisional Tiongkok dalam film animasi Kung Fu Panda 3. Melalui analisis
pembentukan karakter, alur cerita, desain adegan, dialog, dan soundtrack dalam film,
terungkap bagaimana film tersebut menyampaikan nilai-nilai inti dan pemikiran
filosofis budaya tradisional Tiongkok. Kung Fu Panda 3 berhasil memadukan
karakteristik dan nilai-nilai khusus budaya tradisional Tiongkok ke dalam penciptaan
citra film, dan menampilkan pesona budaya tradisional Tiongkok melalui penciptaan
karakter dan desain yang menyeluruh, menghadirkan pengalaman visual dan
pendengaran yang mendalam bagi penonton.

Unsur-unsur budaya tradisional Tiongkok dalam film ini, seperti nilai-nilai Tao
dan Konfusianisme, penekanan pada hubungan antarpribadi, dan semangat untuk
menjunjung tinggi kebijaksanaan dan mengejar perdamaian, tercermin dengan
sempurna melalui interaksi antara Po si panda dan karakter-karakter lainnya.
Pertumbuhan Po tidak hanya menunjukkan pentingnya keberanian, tekad, dan
kebijaksanaan dalam budaya tradisional Tiongkok, tetapi juga menyoroti nilai-nilai inti
dari kebajikan, kebenaran, kesetiaan, dan bakti kepada orang tua dalam semangat
kesatriaan Tiongkok. Adegan dan soundtrack film ini juga dengan jelas menunjukkan
karakteristik unik dari budaya tradisional Tiongkok, seperti arsitektur dan gambar
visual tradisional Tiongkok, serta efek suara dari Alat Musik tradisional Tiongkok,
yang menambah pesona budaya Oriental.

Selain itu, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk
menganalisis unsur-unsur budaya tradisional Tiongkok dalam animasi. Penelitian ini
mengadopsi teori semiotik dan metode analisis citra Peirce. Dengan kata lain,
dengan mengumpulkan informasi dan kemudian meneliti bagaimana pemirsa, objek,
dan simbol ditafsirkan. Dalam Kung Fu Panda 3, teori semiotik digunakan untuk
menganalisis bentuk-bentuk ekspresi dan unsur-unsur signifikansi budaya dari
budaya tradisional Tiongkok. Menurut penelitian tersebut, unsur-unsur budaya
tradisional Tiongkok dalam film tersebut memiliki tujuan ganda: yaitu, menyenangkan
secara pendengaran dan visual, tetapi juga kaya akan signifikansi budaya,
membantu melestarikan dan mewariskan budaya tradisional Tiongkok, untuk
mempromosikan kebanggaan dan identitas dalam tradisi budaya seseorang dan
untuk meningkatkan pemahaman publik tentang praktik-praktik ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis unsur-unsur budaya tradisional
Tiongkok dalam Kung Fu Panda 3, mengeksplorasi bentuk-bentuk ekspresi dan
makna budaya film tersebut, serta menyediakan referensi untuk pewarisan budaya
tradisional dan produksi film animasi. Melalui penelitian ini, kita dapat memahami
secara mendalam nilai dan semangat budaya tradisional Tiongkok yang secara
efektif ditransmisikan dan dipromosikan oleh film sebagai media komunikasi budaya.

Kata kunci: Kung Fu Panda 3; budaya tradisional; unsur-unsur; budaya tradisional
Tiongkok
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ABSTRACT

ZAKIAH PURNAMA. A brief analysis of the performance of traditional Chinese

cultural elements in “Kung Fu Panda 3” (Supervised by Liu Hai Bo)

This study analyzes the expression and cultural significance of traditional
Chinese cultural elements in the animated film Kung Fu Panda 3. Through the
analysis of character formation, storyline, scene design, dialogue and soundtrack in
the film, it reveals how the film conveys the core values and philosophical thoughts
of traditional Chinese culture. Kung Fu Panda 3 successfully integrates the specific
characteristics and values of traditional Chinese culture into the creation of the film
image, and displays the charm of traditional Chinese culture through the all-round
character and design creation, bringing profound visual and auditory experience to
the audience.

Traditional Chinese cultural elements in the film, such as Taoist and
Confucian values, the emphasis on interpersonal relationships and the spirit of
advocating wisdom and pursuing peace, are perfectly reflected through the
interactions between Po the panda and the other characters. Po's growth not only
demonstrates the importance of courage, determination and wisdom in traditional
Chinese culture, but also highlights the core values of benevolence, righteousness,
loyalty and filial piety in the Chinese chivalry spirit. The scenes and soundtrack of the
film also vividly show the unique characteristics of traditional Chinese culture, such
as traditional Chinese architecture and visual images, as well as the sound effects of
traditional Chinese Musical Instruments, adding to the charm of Oriental culture.

In addition, this study uses qualitative research methods to analyze the
traditional Chinese cultural elements in animation. This study adopts Peirce's
semiotic theory and image analysis method. In other words, by gathering information
and then examining how viewers, objects and symbols are interpreted. In Kung Fu
Panda 3, the semiotic theory is used to analyze the expression forms and cultural
significance elements of traditional Chinese culture. According to the research, the
film's traditional Chinese cultural elements serve a dual purpose: they are both
auditory and visually pleasing, but they are also rich in cultural significance, helping
to preserve and pass on traditional Chinese culture, to promote pride and identity in
one's own cultural traditions and to increase public understanding of these practices.

This study aims to analyze the traditional Chinese cultural elements in Kung
Fu Panda 3, explore the expression forms and cultural significance of the film, and
provide references for traditional cultural inheritance and animation film production.
Through this study, we can deeply understand the value and spirit of Chinese
traditional culture effectively transmitted and promoted by film as a cultural
communication medium.

Key words: Kung Fu Panda 3; traditional culture; elements; traditional Chinese
culture
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